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Abstrak

Kabupaten Indramayu memiliki luas wilayah 2.09%## yang terdiri dari 31 kecamatan dimana
11 diantaranya mempunyai wilayah pesisir, salébnya adalah Kecamatan Juntinyuat dengan panjang
garis pantai mencapai 7,3 km. Pesisir Juntinyo@tupakan wilayah yang intensif bagi masyarakat.
Selain menjadi tujuan wisata pantai, daerah pesigungsikan menjadi pemukiman, pertanian,
pertambakan, Industri dan aktivitas nelayan. Iritaapenggunaan wilayah pesisir yang tinggi ditamba
banyaknya jumlah TPl yang mudah dijangkau menjadiRerairan Juntinyuat sangat aktif. Oleh karena
itu, untuk menunjang kegiatan masyarakat pesisakandiperlukan peta batimetri guna mengetahui
kondisi morfologi di perairan tersebut.Memetakantirhatri di Perairan Juntinyuat, Kabupaten
Indramayu, Jawa Barat merupakan tujuan penelitemeRian dilaksanakan pada tanggal 19-21 Oktober
2015 di Perairan Juntinyuat, Kabupaten IndramagwaJBarat. Metode penelitian menggunakan metode
kuantitatif. Data yang digunakan adalah data pemany data pasang surut, dan Peta Laut Pantai Utara
(Tanjungpriok hingga Cirebon) Dishidros Edisi 200Bengolahan data menggunalsafiware ArcGIS
10.Hasil penelitan memperlihatkan kontur kedalancamderung sejajar garis pantai dan semakin
merenggang ke arah laut. Hal ini menunjukan bahevadisi batimetri di Perairan Juntinyuat memiliki
kemiringan yang landai. Nilaope rata-rata tahun 2015 antara 0,26% - 0,99% dar?®;16,48% tahun
2003. Peta batimetri hasil pengukuran lapangamt@0d5 dengan peta batimetri hasil digitasi Peta La
tahun 2003 menunjukan perubahan kontur kedalamamubBhan signifikan terjadi pada kontur 5 m
mencapai 1,2 km mendekati garis pantai dan 0,3¢nkemjauhi garis pantai.
Kata Kunci :Batimetri, Kemiringan, Perairan Juntinyuat, Dishidros

Abstract

Indramayu Regency has an area of 2.099,42khich consists of 31 subdistricts, 11 of them hthe
coastal area, one of them is Sub Juntinyuat witing coastline reach 7,3 km. Juntinyuat is a cbasea
that is intensive for the community. In additionbieing a tourist destination of beaches, coastalsare
enabled to become residential, agricultural, indaisfarming and fishing activities. The high insty of
using coastal areas and many auction of fish maiesnyuat Waters so active. To support the adivit

of coastal communities, then it is necessary toaktiee condition of the bathymetry map of morphology
in the waters.The purpose of the research is toybadtry mapping in the waters of Juntinyuat, distoif
Indramayu, West Java. The research was conduaied $eptember 19 — October 21, 2015 in the waters
of Juntinyuat, district of Indramayu, West JavaisTiesearch uses quantitative methods. The dathisise
from depth measurement data, tidal data, and a ohape sea of the North Coast (Tanjungpriok to
Cirebon) Dishidros Edition 2003. Data processinq@gisArcGIS 10 software.The results of the study
showed the depth contours tend to parallel thetlioasand more stretchable towards the sea. This
indicates that the condition of the bathymetrytia tvaters of Juntinyuat has a slope of the ramps. T
value of the slope average between 0,26%-0,99%0itb 2and 0,16%-0,48% in 2003. Map of the
bathymetry measurement results field by 2015 wibdagnymetry map of the results of the digitatiom Se
Map in 2003 showed the depth contour changes. fBignt changes in 5 m contour reach 1,2 km
approach the shoreline and 0,39 km away from tlsttoe.

K eywor ds : Bathymetry, Sope, Juntinyuat Waters, Dishidros
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PENDAHULUAN

Kabupaten Indramayu membentang di pesisir pantiauProvinsi Jawa Barat, letaknya yang
strategis menjadikan indramayu sebagai simpul pakge transportasi antara Jawa Barat dan Jawa
Tengah. Berdasarkan data Badan Pusat Statistikd]2Qdbupaten Indramayu memiliki luas wilayah
2.099,42 krf yang terdiri dari 31 kecamatan dan 11 diantaramgmpunyai wilayah pesisir, salah
satunya adalah Kecamatan Juntinyuat dengan pangamnig pantai 7,3 km. Kawasan pesisir Juntinyuat
merupakan wilayah yang intensif bagi masyarakafi$enenjadi tujuan wisata pantai, daerah pesisir
difungsikan menjadi pemukiman, pertanian, pertd@baindustri dan aktifitas nelayan. Berdasarkan
data Badan Pusat Statstik Indramayu (2014), darDE&a di Kecamatan Juntinyuat ada 5 Desa yang
penduduknya menggantungkan hidup sebagai nelaylaatdiTempat Pelelangan Ikan (TPI) yang ada 4
TPI, yaitu TPI Desa Dadap, TPI Glayem Desa JuntifyyliPl Desa Lombang dan TPI Desa Limbangan.
Fasilitas TPl yang mudah dijangkau memberikan sgatakerja nelayan dalam usaha menangkap ikan di
laut dan menjual produksinya ke TPl yang ada digkeatan Juntinyuat.

Intesnititas penggunaan wilayah pesisir yang tirjgimbah banyaknya jumlah TPl menjadikan
Periaran Juntinyuat sangat ramai dengan aktifitestav bahari dan hilir mudik kapal nelayan. Oleh
karena itu, untuk menunjang kegiatan dan mengenkiaangotensi wilayah pesisir serta aktifitas nelayan
maka diperlukan pemetaan batimetri. Pada tahun E0&s Hidro-Oseanografi TNI AL mengeluarkan
peta batimetri Jawa-Pantai Utara (Tanjungpriok gag@irebon) berskala 1:200.000 untuk keperluan
pelayaran. Namun, kondisi laut yang sangat dinaditsmbah ulah campur tangan manusia dalam
memanfaatkan daerah pesisir, tentu akan mempengaeuibahan yang terjadi dari waktu ke waktu.
Sehingga mengharuskan peta batimetri selalupdate dengan perubahan dan perkembangan kondisi
perairan terkini. Oleh sebab itu, perlu dilakukaamgtaan dan analisis batimetri yang nantinya dapat
digunakan instansi terkait sebagai acuan dan bgetimbangan dalam upaya menunjang dan
mengembangkan potensi di wilayah pesisir Juntinyuat

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui konigimetri dan perbedaannya pada tahun 2015
dengan 2003 di Perairan Juntinyuat, Kabupateramedyu, Jawa Barat. Pemetaan batimetri dilakukan
dengan menggunakan parameter osenaografi yaituakeada perairan dan pasang surut. Pasang surut
berfungsi untuk mengkoreksi nilai kedalaman. Dk&mlalaman didapat dengan cara pemeruman
menggunakan alasinglebeam echosounder. Data kedalaman laut terkoreksi diolah dan disajik
menggunakarsoftware ArcGIS 10.0. Selanjutnya peta batimetri hasil pengukuegangan dioverlay
dengan peta batimetri hasil digitasi dari Petat Bantai Utara-Jawa skala 1 : 200.000 edisi t2003.

MATERI DAN METODE

Materi Penelitian

Materi yang digunakan dalam penelitian ini melipatata utama yaitu data pemeruman
menggunakansinglebeamechosounder pada tanggal 19-210ktober 2015 di Perairan Jyunif)
Kabupatenindramayu.Data Penunjangberupa Peta Laltidibbs TNI-ALskala 1:200.000Lembar |l
Jawa-Pantai Utara (Tanjungpriok hingga Cirebon)ewisun 2003,Peta Rupa Bumi Digital Indonesia
skala 1:25.000 Lembar 1309-422, Indramayu tahur®,H2@ data pengukuran pasang surut BIGStasiun
Cirebon Oktober2015.

M etode Penelitian

Metode penelitian ini menggunakan metode kuarftityaing dapat diartikan sebagai metode
ilmiah/scientific karena telah memenuhi kaidah—kaidah ilmiah yadokket/empiris, obyektif, terukur,
rasional, dan sistematis. Metode ini disebut kuatiftikarena data penelitian yang digunakan berupa
angka—angka dan analisis data menggunakan std8stgtyono, 2009).

M etode Pengambilan Data

Penelitian ini dilakukan bertahap tanggal 19-21tagbkr 2015 menggunakasinglebeam
echosounder Garmin tipe GPSmap 585Pengambilan data kedalaiaarakl dengan pembuatan rencana
lajur pemeruman. Daerah kajian yang diambil sepanjgerairan pesisir Juntinyuat.Rencana lajur perum
memiliki panjang area pengukuran 9,2 km dan lebaml Jarak lajur perum utama 1 km tegak lurus
pantai dengan interval lajur perum 0,15 km dankjdagur perum silang 9,2 km. Jarak total pemeruman
dalam penelitian ini mencapai 7.825 km. Setelalditanjutkan dengan kegiatan pelaksanaan pemeruman
di lapangan. Kegiatan dimulai dengan menyiapkaargadan instalasi peralatan, melakukan kalibrasi
alat, dan melakukabar check. Pemeruman dilakukan dengan kecepatan laju pesalbesar 5 - 7 knot
dengan posisi transduser berada 0,45 m dibawahuseaan air laut. Hasil pemeruman akan dikoreksi
dan dianalisa untuk mendapatkan kedalaman sebenarny
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PETA RENCANA PEMERUMAN
PERAIRAN JUNTINYUAT,
INDRAMAYT, JAWA BARAT

Gambar 1. Peta Lajur Rencana Pemeruman Perairan Juntirgabtipaten Indramayu.
M etode Pengolahan dan Analisis Data

Batimetri

Data hasil pengukuran batimetri dikoreksi terhaklegudukan permukaan air laut (MSL,, dan
TWLt) pada waktu pengukuran dan dilakukan korekshadap jarak tenggelam transduser (koreksi
transduser) agar diporoleh kedalaman sebenarnyamie8oeprapto (200dalam Dewi (2014),reduksi
(koreksi) terhadap pasang surut air laut dirumusiedragai berikut:

Tp = TWLe = (MSL 4 Z) evvoveeeeeeeeeeeeeeeeeeee s eeeesasaeas s (1)
Keterangan:
r : besarnya reduksi yang diberikan kepada hasgyerran kedalaman pada waktu t.
TWL, :kedudukan permukaan laut sebenarnya pada waktu t
MSL  : muka air laut rata-rata
Zo : kedalaman muka air surutan di bawah MSL

Persamaan (1) menghasilkan besarnya reduksi (kpteksadap pasang surut air laut, selanjutnya
menghitung kedalaman sebenarya, yaitu dengan reehagai berikut:

J I e o P U U U PPPRTR (2)
Keterangan:
D : Kedalaman sebenarnya
dT : Kedalaman terkoreksi transduser
rt : reduksi pasang surut air laut

Data kedalaman hasil pemeruman terkoreksi dibuatk pmatimetri dengan diinterpolasi
menggunakarsoftwareArGIS 10 dengan metode interpolasopo to Raster sehingga didapat kontur
kedalaman.

Batimetri Indramayu Tahun 2003

Pembuatan peta batimetri menggunakan Peta LauBawtai Utara Dishidros tahun 2003
dilakukan dengan proses pendigitan. Peta terlehituld direktifikasi bertujuan agar koordinat peta
terbaca diArcGIS 10. Pendigitan peta dilakukan terhadap titik-titikndeontur yang memiliki nilai
kedalaman yang terdapat pada peta laut Dishidras1ta003. Data kedalaman hasi digitasi ditampilkan
dalam bentuk peta batimetri melalui interpolasi ggemakan metod€opo to Raster.

Pasang Surut

Data pengukuran pasang surut selama 29 piantéuldh Oktober 2015 didapat dari Badan
Informasi Geospasial (BIG) dan diolah dengan metmtharaltyuntuk menghasilkan komponen pasang
surut.Komponen pasang surut ini kemudian digunakdok mengetahui MSL, HHWL, LLWL dan tipe
pasang surut.

Profil Dasar Perairan

Penampang melintang profil dasar perairandibuaga®menggunakamillimeter blockdan di
tampilkan dengan bantuanftwarecorel draw X6. Tingkat kemiringanqope) dasar perairan ditentukan
dengan persamaan berikut :
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Kemiringan(%) =ATH X L0000 ettt e e e 3)
Keterangan :

Ah = Perbedaan Vertikal g-H;)
L = Jarak horizontal

HASIL

Pasang Surut
Berdasarkan analisis data pasang surut, tipe pasangPerairan Juntinyuat adalah pasang surut

campuran condong harian ganda dengan nilai Forntz&hiNilai tinggi muka air rata—rata (MSL)73,81
cm, tinggi muka air tinggi (HHWL) 131,68cm, tinggiuka air rendah (LLWL) 15,95 cm, dan muka
surutan (Z0) 37,67 seperti yang disajikan pada gaurfb
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Gambar 2. Grafik Pasang Surut pada Bulan Oktober Tahun 2015
Batimetri

Berdasarkanhasil pemeruman dilapangan didapatkéa-ddéa berupa titik fiks perum yang
menyatakan waktu, posisi perekaman dan data kedalayang terekam otomatis olamglebeam
echosounder. Hasil yang didapatkan berupa titik fiks perumusgésiengan rencana lajur pemeruman yang
telah dipersiapkan sebelumnya, dalam pemerumardidaipatkan 8.170 titik fiks perum yang terekam
dengan kedalaman 1,3 m — 6 m. Peta titik fiks hasitheruman dalam penelitian ini di tampilkan di

Gambar 3.

PETA TITIK FIKS PEMERUMAN
PERAIRAN JUNTINYUAT,
INDRAMAYU, JAWA BARAT
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Gambar 3. Peta Titik Fiks Pemeruman Perairan Juntinyuabhugaten Indramayu.
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Peta batimetri hasil pengukuran dilapangan tahdb@@mperlihatkan kondisi kontur kedalaman
yang relatif sejajar dengan garis pantai dan mk&njdrak kontur yang semakin merenggang kearah laut
Kontur kedalaman 0 m - 3 m cenderung lebih rag@rtlingkan kontur kedalaman 3 m — 5 m (Gambar
4).

Peta batimetri hasil digitasi Peta Laut Dishidrahiun 2003memperlihatkan kondisi kontur
kedalaman yang relatif sejajar dengan garis padta menunjukan jarak kontur yang semakin
merenggang kearah laut dan kearah bagian Pera@gsa Juntinyuat dan Dadap (Gambar 5).

OverlayKontur kedalaman hasil pengukuran lapangan tahd 2@ngan kontur kedalaman hasil
digitasi peta laut tahun 2003 memperlihatkan pdrahgarak antar kontur yang bervariasi. Perubahan
pailng signifikan terdapat pada kontur kedalamam yang mundur mendekati garis pantai hingga 1,2 km
di Perairan desa Juntinyuat dan kontur kedalamanrdaju hingga 0,39 km di Perairan desa Lombang.

Namun, secara umum kontur hasil pengukuran lapatgfaim 2015 relatif mundur mendekarti garis
pantai (Gambar 6).

PETA BATIMETRI
PERAIRAN JUNTINYUAT,
INDRAMAYL, JAWA BARAT
TAHUN 2015

PETA BATIMETRI
PERAIRAN JUNTINYUAT,
INDRAMAYL, JAWA BARAT
TAHUN 2003

Gambar 5. Peta Batimetri Perairan Juntinyuat Tahun 2003.
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OVERLAY PETA BATIMETRI
PERAIRAN JUNTINYUAT,
INDRAMAYL, JAWA BARAT
TAHUN 2003 DAN 2015

Gambar 6. Overlay Peta Batimetri Perairan Juntinyuat Tab@ih5 dengan Tahun 2003.

Profil Dasar Perairan

Penampang melintan@ioss Section) pada lokasi penelitian dibagi menjadi 8 segm&rAf, B-
B, C-C, D-D, E-E'" ,F-F, G-G’ dan H-H’) untuk mmbantu melihat profil dasar perairan hasil
pengukuran lapangan tahun 2015 dan hasil digitetsi jaut tahun 2003 dari garis pantai samapai laingg
kedalaman 5 m (Gambar 5). Hasil perhitungan néirateslope tahun 2015 antara 0,28 % - 0,97 % dan
tahun 2003 memiliki nilai rata-rata 0,16 % - 0,48 Berdasarkan Van Zuidam (198%glam Bermana
(2006) nilaidope kurang dari 2% diklasifikasikan ‘datar hingga hangatar’. Hasil perhitungan slope
selengkapnya ditampilkan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Perhitungan dan Klasifikasinya

Segment Rata-rata Slope  Klasifikasi Rata-rata Klasifikasi
(%) Slope (%)
2003 2015
A-A 0,48 0,99
B-B 0,33 0,54
c-cC 0,42 Datar 0,35 Datar
D-D 0,47 - 0,33 -
E-F 0,27 Hampir Datar 0,32 Hampir Datar
F-F 0,25 0,32
G-G 0,16 0,26
H-H 0,17 0,29
PEMBAHASAN
Pasang Surut

Data pengukuran pasang surut bulan Oktober sel@nméagtan dari Badan Informasi Geospasial
diolah menggunakan metode admiralty menghasilkéai kbmponen harmonik pasang suditirnal
(K1,04, P) danSemi diurnal (M,, S,, N,, K,). Berdasarkan hasil yang didapat, nilai konstéatanonik
yang dominan di daerah perairan Indramayu adalahd®hgan nilai amplitudo sebesar 16,09 cm. Nilai
amplitudo komponen pasang surut utama harian géssda diurnal) lainnya yaitu $ (11,41 cm),N
(5,92 cm) dan K(2,62 cm). Sedangkan nilai amplitudo komponen pgsamut utama harian tunggal
lainnya yaitu K (9,13 cm), Q (7,28 cm) dan (3,01 cm). Berdasarkan perbandingan nilai amptitud
tersebut, terdapat kombinasi antara nilai kompdmeian ganda dan harian tunggal, namun dominansi
nilai komponen pasang surutnya adalah harian gabefalasarkan nilaformzahl sebesar 0,6 yang
didapatkan dari perbandingan nilai penjumlahandén Q (konstanta pasang surut harian utama)
terhadap nilai penjumlahan 8an M, (konstanta pasang surut ganda utama). Menuruiwdéter (1985)
dalam Ongkosongo dan Suyarso (1989) bahwa tipe pasang daerah Indramayu yaitu campuran
condong ke harian gandiliked Semi Diurnal).Tipe pasut ini dalam satu hari terjadi dua kali pasang
dan dua kali air surut, tetapi tinggi dan periodermerbeda. Berdasarkan nilai komponen harmonik
pasang surut, didapatkan nilai muka air laut rata-(MSL) yaitu 73,81 cm, nilai muka air rendah
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terendah (LLWL) yaitu 16 cm, muka air tinggi teggi (HHWL) yaitu 131,68 cm, dan muka surutag)(Z
yaitu 37,7 cm. Dishidros-TNI AL (2006%amATLAS Pesisir Utara Jawa Barat (2007), berdasadaia
perkiraan dari dua stasiun (Tanjung Priok dan @ing@ptipe pasut di wilayah pantai Jawa Barat bagian
utara termasuk kategori campuran mengarah ke samidiatau ganda. Kisaran maksimum tinggi pasang
dan surut terbesar adalah 1 m dan kisaran tinggirgadan surut kedua adalah 0,5-0,7 m.

Batimetri

Titik-titik fiks pemeruman terukur cenderung mékinikerenggangan dan mengalami perubahan
dari rencana jalur perum (Gambar 3). Hal itu dididan karena kapal yang digunakan untuk melakukan
pemeruman memiliki kemampuan gerak terbatas sextaakipuan manuver pengemudi kapal yang
terbatas, didukung lagi dengan pengaruh arus, dgelog) dan pasang surut menyebabkan kesetabilan
kapal terganggu, sehingga menjadikan lajur perugaktpresis seperti yang direncanakan sebelumnya.
Kedalaman terkoreksiraft transduser dan pasang surut di Perairan Juntinyuat yang dgtei®dalaman
berkisar antara 1,57 — 5,98 meter.

Peta batimetri hasil pengukuran lapangan sepanjgegairan Juntinyuat Kabupaten
Indramayu(Gambar 4) memperlihatkan kondisi koneoldtaman yang relatif sejajar dengan garis pantai
dan memiliki jarak kontur yang semakin merenggaear#h laut. Hal ini menunjukan perairan Juntinyuat
Indramayu memiliki kemiringan yang landai, sesuanhghn pernyataan Rostianingsih (2004) kontur-
kontur yang renggang menunjukan daerah tersebut iliierkedalaman/kemiringan yang landai,
sebaliknya pada daerah yang curam kontur-kontun adeding merapat.Hasil penelitian menunjukan
bahwa kondisi batimetri di Perairan Juntinyuatagrjperubahan kedalaman cenderung secara cepat atau
lebih curam didekat garis pantai hingga kedalaman. $edangkan, kondisi batimetri yang kearah laut
cenderung melandai. Hal ini dilihat dari perubakantur pada peta batimetri hasil pengukuran lapang
yang menunjukan bahwa kontur 0-3 m dari pantai rildnjirak lebih rapat dibandingkan jarak antar
kontur 3 m - 5 m. Menurut PPGL (200dalam ATLAS Pesisir Utara Jawa Barat (2007), menyatakan
bahwa pada lokasi tanjung dan dekat pantai korgdallkman laut semakin rapat dan semakin kearah
lepas pantai pola kontur kedalaman laut semakiggamg.

Penampang melintangrfss section) A-A', B-B’, C-C’, D-D’, E-E’, F-F, G-G’ dan H-H’
ditujukan untuk membantu menganalisa perubaharil gtagar perairan Juntinyuat. Hasil perhitungan
slope menunjukan bahwa seluruh segment memiliki nilaekesigan antara 0,28 % - 0,97 % , sehingga
berdasarkan Van Zuidam (1988)ppe tidak lebih dari 2% termasuk dalam klasifikasi "atatingga
hampir datar”. Perairan Juntinyuat merupakan badamnLaut Jawa dan termasuk Paparan Sunda yang
umumnya memliki karakteristik perairan yang dangkdébntji (2005) menerangkan bahwa Paparan
Sunda yang dangkal itu karena dahulu kala meruphkgran daratan utuh yang menyatukan dengan
Pulau Jawa, Pulau Kalimantan, Sumatra dan semamadsia. Namun, apabila ditinjau kembali terdapat
perbedaan nilai kelerengan. Perbedaan ini biashaeskaitan dengan morfologi dan dinamika perairan
pantai, karena pantai adalah daerah yang dinammardi perubahan selalu terjadi setiap saat dalala ska
ruang dan waktu. Morfologi pantai di pesisir Keedam Juntinyuat dari Desa Dadap ke Desa Limbangan
semakin menjorog kearah laut menyebabkan rataailaickelerengan di Desa Limbangan, Lombang dan
Juntikedokan umumnya lebih besar dibandingkan baBmssa Juntinyauat dan Dadap. Nilai kemiringan
pada segment A-A’ ,B-B’, C-C’,dan D-D’ (Desa Limlgam, Lombang dan Juntikedokan) antara 0,33% -
0,99 % dan segment E-E’, F-F', G-G, dan H-H’'(Desatihyuat dan Dadap) umumnya lebih landai
dengan kelerengan antara 0,28% - 0,35%. Berdas&’kaAS Pesisir Utara Jawa Barat (2007), wilayah
teluk umumnya menunjukan wilayah yang relatif lelaihdai dengan wilayah tanjung.

Peta batimeri hasil pengukuran tahun 2015 dengaa patimetri hasil digitasi tahun 2003
(Gambar 6) menunjukan perbedaan jarak antar komatog bervariasi. Secara umum kontur kedalaman
hasil pengukuran lapangan tahun 2015 relatif munaiemdekati garis pantai dari kontur kedalaman hasil
digitasi Peta Laut tahun 2003. Perbedaan kontungaignifikan terdapat di perairan Desa Juntinyuat
dan Dadap. Kontur kedalaman 5 m berubah dengak jaescapai 1,2 km. Perubahan kontur di Desa
Dadap memperlihatkan kontur batimetri tahun 2015ndom mendekati garis pantai pada setiap
kedalaman. Kontur 1 m mundur sejauh 0,28 km, koaton mundur 0,65 km, kontur 3 m mundur 0,9
km, kontur 4 m mundur 1,16 km, dan kontur 5 m nedadi garis pantai 1,16 km. Perubahan kontur di
Perairan Desa Juntinyuat didominasi dengan perubahaxdur mendekati pantai. Namun, di bebarapa
tempat perubahan kontur yang maju menjauhi gamsaphingga. Perairan Juntinyuat yang berbatasan
dengan Juntikedokan memperlihatkan selisih jarakgykebih rapat dan semakin melebar ke arah
Perairan Desa Dadap. Perubahan kontur mendekaimmmtai terdapat pada setiap kedalaman dengan
jarak hingga 1,2 km, sedangkan kontur yang majujanén garis pantai hanya terdapat di kontur 5 m
dengan jarak hingga 0,17 km. Perubahan kontuedii@an desa Juntikedokan dan Lombang cenderung
mengalami perubahan beragam, umumnya perubahantegadi didominasi dengan kontur kedalaman
tahun 2015 yang mundur mendekati garis pantai. MamuPerairan Desa Juntikedokan dan Lombang
memperlihatkan kontur kedalaman maju menjauhi gaaistai hingga 0,39 km dan garis kontur yang
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mendekati garis pantai hanya sekitar 0,13 km. 8bllontur kedalaman di perairan desa Limbangan
berubah mundur mengarah ke pantai. Perubahan yajaglitrelatif merata dari kontur kedalama 1 m
hingga 5 m dengan jarak 0.12 km hingga 0.34 km.

Profil dasar Perairan Juntinyuat (Tabel 1) memifikai slope rata-rata Perairan Juntinyuat
tahun 2015 antara 0,26% - 0,99% dan 0,16% - 0,#8%n 2003. Hal ini menunjukan terjadinya abrasi
diperairan tersebut. Abrasi merupakan proses peagikpantai, pada umumnya diakibatkan oleh
gelombang dan arus. Berdasarkan ATLAS Pesisir Utavea Barat (2007), abrasi di Pantai Tirtamaya
dan Pantai Krangkeng-Juntinyuat telah merusak tdpatrea Taman Wisata Pantai Tirtamaya, dari
keterangan abrasi ini terjadi sudah lama puncalggfak tahun 1995. Penyebabnya belum diketahui
secara jelas apakah merupakan proses alam sebati@inpuhan anak Delta Cimanuk atau pengaruh
langsung dari penambangan pasir laut. Tetapi jighhat dinamika gerak arus laut yang didasarkarapad
Teori Gordon 1991, kemungkinan anak Delta Cimanekagai penyokong terjadinya abrasi, yang
kemudian dipacu penambangan pasir laut. Perubaigaifilkan terjadi di Desa Limbangan dengan
perbedaan hingga 0,55%, hal ini dipengaruhi mogiol@esa Limbangan yang paling menjorog kearah
laut dibandingkan desa lain. Menurut Prawiradisast003), faktor-faktor yang mempengaruhi
kecepatan abraasi adalah : besar dan arah gelorab@ngrus laut, kecepatan sedimentasi, struktta se
resistensi batuan, kedalaman laut lepas pantagrik@tikan pantai terhadap serangan ombak, dan
stabilitas posisi garis pantai akibat adanya pelagiga

Perubahan kedalaman (batimetri) di suatu pergiaag berubah dari waktu ke waktu mengikuti
berubahnya ketinggian muka lawsed level changes). Selain itu, Peta Laut Dishidros merupakan peta
batimetri dengan sumber data yang dipetakan DinakoHDseanografi Belanda tahun 1886-1888
diperbaharui tahun 1970 dan 1999 dan diperbah&mmnbali pada tahun 2003. Sehingga perubahan
kedalaman di Perairan Juntinyuat Kabupaten Indramagmungkinkan terjadi. Perbedaan batimetri
antara peta batimetri hasil digitasi lapangan denehidros dapat disebabkan perbedaan alat yang
digunakan. Perbedaan alat menyebabkan interpeitesiydng berbeda pula. Alat yang digunakan dalam
survei ini adalalsinglebeamechosounder dan alat yang digunakan batimetri Dishidros adatahibeam
echosounder. Berbeda dengasinglebeam echosounder,multibeam echosounder adalah alat yang data
digunakan untuk mengukur titik kedalaman secaradmaan yang didapat dari suatu susuremucer.
Pancaran yang dimilikinultibeam echosounder melebar dan melintang terhadap badan kapal. Paahed
lainnya, multibeam echosounder jumlah beam yang dipancarkan lebih dari satu pancaran. Ségam
memancarkan pulsa suara dan memiliki penerimaanngasasing (Lekkerkerk, (2006) dalam Dewi
(2014).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkarmiaahasil penelitan memperlihatkan kontur
kedalaman cenderung sejajar garis pantai dan sanmaé&renggang ke arah laut. Hal ini menunjukan
bahwa kondisi batimetri di Perairan Juntinyuat d@hgdan memiliki kemiringan yang landai dan
dikategorikan ‘datar hingga hampir datar’. Nikhbpe rata-rata Perairan Juntinyuat tahun 2015 antara
0,26% - 0,99% dan 0,16% - 0,48% tahun 2003. Plamb#&eta batimetri hasil pengukuran lapangan
tahun 2015 dengan peta batimetri hasil digitasaRetut tahun 2003 menunjukan perubahan kontur
kedalaman realtif mundur mendekati garis pantaiulfEhan signifikan terjadi pada kontur 5 m yang
mencapai 1,2 km mendekati garis pantai dan 0,3tnkemjauhi garis pantai.
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